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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisa Pengaruh Literasi Keuangan Dalam
Mengoptimalisasi Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Pasar Melati
Medan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh literasi keuangan dalam mengoptimalisasi kredit usaha yang diterima
oleh pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pasar Melati Medan. Penelitian
ini ada 56 orang populasi pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan. Dari 56
orang populasi tersebut diambil 30 orang responden dengan menggunakan metode
purposive sampling. Penelitian ini diolah oleh program SPSS versi 24 dengan
metode uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastistas), analisis regresi linier berganda, uji
hipotesis, Uji F dan koefisien determinasi (uji R). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) pengetahuan keuangan berpengaruh tidak signifikan
terhadap optimalisasi kredit usaha pedagang pakaian bekas di Pasar Melati
Medan, (2) kompetensi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan, (3)
risiko-risiko produk keuangan berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi kredit
usaha pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan, (4) tanggung jawab
keuangan berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha pedagang
pakaian bekas di Pasar Melati Medan, (5) pengetahuan keuangan, kompetensi
keuangan, risiko-risiko produk keuangan, dan tanggung jawab keuangan
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap optimalisasi kredit usaha
pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan. Hasil uji koefisien determinasi
(Uji R) diperole nilai adjusted R2 square sebesar 0, 518 yang artinya sumbangan
pengaruh variabel independen adalah 51,8 persen, sedangkan sisanya 48,2 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata kunci : Literasi Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Kompetensi
Keuangan, Risiko-risiko Produk Keuangan, Tanggung
Jawab Keuangan, Optimalisasi Kredit Usaha.



ABSTRACT

This study is entitled Analysis of the Effects of Financial Literacy in
Optimizing Micro, Small and Medium Enterprises Loans in Medan Melati Market.
This research is a qualitative study with the aim to determine the effect of
financial literacy in optimizing business loans received by small and medium
micro business operators in Medan Melati Market. This research has 56
populations of used clothing traders in Medan Melati Market. Of the 56
populations taken 30 respondents using a purposive sampling method. This
research was processed by SPSS version 24 using validity test, reliability test,
classic assumption test (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity
test), multiple linear regression analysis, hypothesis test, F test and coefficient of
determination (R test). The results of this study indicate that: (1) financial
knowledge does not significantly influence the optimization of used clothing
business credit in Medan Melati Market, (2) financial competence does not
significantly influence the optimization of used clothing business credit in Medan
Melati Market, (3) risks of financial products has a significant effect on the
optimization of used clothing business credit in Medan Melati Market, (4)
financial responsibility has a significant effect on the optimization of used
clothing business credit in Medan Melati Market, (5) financial knowledge,
financial competence, risks financial products, and financial responsibility have a
significant effect simultaneously on the optimization of business credit used
clothing traders in Medan Melati Market. The coefficient of determination test
results (Test R) obtained adjusted R2 square value of 0, 518 which means the
contribution of the influence of the independent variable is 51.8 percent, while the
remaining 48.2 percent is influenced by other variables outside this stud.

Keywords : Financial Literacy, Financial Knowledge, Financial Competencies,
Risks of Financial Products, Financial Responsibility, Optimization
of Business Credit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini dunia tidak hanya menghadapi krisis global melainkan krisis
keuangan juga sedang dihadapi. Beberapa tahun belakangan ini, di berbagai
belahan dunia isu mengenai literasi keuangan (financial literacy) tengah hangat di
perbincangkan. Hal tersebut tidak lepas dari faktor penduduk yang semakin hari
semakin bertambah serta perkembangan pasar keuangan yang semakin pesat
menjadi kekhawatiran tersendiri bagi berbagai pihak, khususnya di Indonesia.
Minimnya pengetahuan keuangan diakui sebagai salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap keputusan keuangan yang minim informasi sehingga dapat

menimbulkan dampak negatif.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan OJK pada tahun 2013 dan 2016,
tingkat literasi keuangan Indonesia mengalami peningkatan dari yang sebelumnya
sebesar 21.8% pada tahun 2013 menjadi 29.7% pada tahun 2016 (OJK, 2017).
Pengetahuan akan literasi keuangan sangat dibutuhkan oleh masyarakat
khususnya di Indonesia, sesuai dengan perkembagan zaman yang kini kaya akan
teknologi. Masyarakat terutama pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah harus
pandai dalam mengelola keuangannya dengan baik, tidak hanya menguasai
keuangan tetapi dituntut untuk menguasai praktek demi mengikuti perkembangan
pasar keuangan. Hal tersebut menjadi penting karena menyangkut ekonomi suatu

individu untuk mengelola keuangannya dengan baik agar dapat memenuhi



kebutuhanya, meningkatkan usahanya, mensejahterakan diri dan orang-orang
disekelilingnya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai penyokong perekonomian,
juga dapat dilihat melalui flashback pada peristiwa di tahun 1997 hingga 1998,
yaitu adanya krisis ekonomi. Peristiwa krisis ekonomi ini membuat banyak
perusahaan besar yang bangkrut, namun Usaha Mikro Kecil dan Menengah tetap
dapat bertahan dari gejolak krisis yang terjadi. Selain itu, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah juga memberikan kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) yang besar
yaitu sekitar satu milyar setiap tahunnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kementrian Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah bahwa persentase
PDB Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada tahun 2010-2013 terus mengalami
kenaikan tiap tahunnya. Data-data tersebut menandakan bahwa Usaha Mikro
Kecil dan Menengah perlu untuk mempertahankan eksistensi, dan
mengembangkan usahanya.

Namun pada kenyataannya masih ada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
yang belum mampu mengelola usahanya dengan baik padahal para pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah sudah memperoleh pinjaman kredit sebagai modal
usaha dalam meningkatkan usahanya. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya
pengetahuan keuangan yang dimiliki pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
Faktor penghambat berkembangnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah antara
lain kurangnya modal dan kemampuan manajerial yang rendah. Pengelolaan
keuangan/manajerial yang rendah merupakan permasalahan dalam pneletian ini

bagi para pelaku usaha dalam mengoptimalkan kredit usaha yang diperoleh.



Salah satu jenis Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang penulis teliti
adalah pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan, banyak pedagang pakaian
bekas yang memiliki latar belakang perkembangan usaha yang berbeda-beda
mulai dari pendapatan/omset usaha, lama usaha, jumlah persediaan barang
dagang, jumlah karyawan dan jumlah hutang (kredit) yang dimiliki.
Berikut adalah tabel pendapatan pedagang-pedagang pakaian bekas di Pasar
Melati Medan yang menerima pinjaman/kredit dengan jangka waktu diatas 5
tahun berdasarkan hasil wawancara peneliti dilapangan.

Tabel 1.1 Hasil Wawancara Jumlah Pendapatan Pedagang Pakaian Bekas

Pendapatan/Omset 6 Bulan Terakhir Tahun 2018
No Nama

Juli Agustus September Oktober November Desember

1 [Tiurs Rp 8.000.000 [Rp 8.000.000 | Rp 8.000.000 | Rp 8.000.000 Rp 8.00.000 Rp 9.000.000

2 Roslinda P Rp 9.000.000 [Rp 9.000.000 | Rp9.000.000 | Rp8.000.000 | Rp8.000.000 |Rp 10.000.000

3 [Farida S Rp 7.000.000 [Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp 6.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp 9.000.000

4 Puhansen G |Rp 8.000.000 [Rp 8.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp8.000.000 | Rp 7.000.000 |Rp 10.000.000

5 [Ponni B Rp 9.000.000 Rp 9.000.000 | Rp9.000.000 | Rp9.000.000 | Rp9.000.000 |Rp 11.000.000

6 ([Indah N Rp 8.000.000 [Rp 8.000.000 | Rp8.000.000 | Rp8.000.000 | Rp8.000.000 |Rp 10.000.000

7 Slamet T Rp 7.000.000 [Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp 9.000.000

8 unitaN Rp 8.000.000 [Rp 8.000.000 | Rp8.000.000 | Rp8.000.000 | Rp 7.000.000 |Rp 12.000.000

9 [Harapan S Rp 9.000.000 [Rp 9.000.000 | Rp9.000.000 | Rp9.000.000 | Rp9.000.000 [Rp 11.000.000

10 Juandi S Rp 7.000.000 [Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000 |Rp 10.000.000

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa tidak adanya
perkembangan jumlah pendapatan/omset yang dihasilkan para pedagang pakaian
bekas di Pasar Melati Medan, bahkan ada yang mengalami penurunan jumlah
pendapatan/omset seperti Ibu Roslinda Panjaitan yang mengalami penurunan
omset di Bulan Oktober dan November, Ibu Farida Sembiring di Bulan Oktober,

Bapak Juhansen Ginting di Bulan September dan November, dan Ibu Junita



Naibaho di Bulan November. Sedangkan pedagang yang lainnya tidak mengalami
perkembangan dari segi pendapatan/omset tiap bulannya. Hanya mengalami
kenaikan jumlah omset/pendapatan di Bulan Desember yang disebabkan karena
tingginya permintaan barang di bulan natal dan menjelang tahun baru. Padahal
para pelaku usaha tersebut telah memperoleh pinjaman dana untuk
mengembangkan usaha yang mereka miliki. Namun tampaknya kredit yang
mereka peroleh tidak dimanfaatkan dengan baik.

Berdasarkan analisis peneliti penyebab tidak adanya perkembangan dalam
pendapatan/omset yang diterima oleh pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
disebabkan karena rendahnya Literasi keuangan pelaku usaha. Mengapa
demikian, karena kurang mampunya pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
dalam mengelola usahanya yang bisa kita lihat berdasarkan beberapa indikator
yaitu:

a. Rendahnya pengetahuan tentang keuangan (tidak paham akan penggunaan
uang, dan tidak paham konsekuensi dalam penyalagunaan uang).

b. Tidak adanya kompetensi keuangan (sikap dalam menggunakan uang, dan
tidak adanya pencatatan laporan keuangan).

c. Tidak pahamnya risiko-risiko produk keuangan (risiko akan kredit yang
diajukan, risiko melakukan deposito, dan risiko dalam melakukan investasi).

d. Tidak adanya tanggung jawab dalam mengelola keuangan (tidak adanya
keputusan yang bijak ketika terjadi sesuatu yang tidak berjalan semestinya).

Maka dalam hal ini perlu dilakukannya penelitian lebih mendalam untuk
membuktikan dan mengetahui bagaimana hubungan pengaruh literasi keuangan

dalam mengoptimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian bekas



dalam meningkatkan produktivitas usahanya. Mengacu pada latar belakang
tersebut maka penulis mengambil judul “Analisa Pengaruh Literasi Keuangan

Dalam Mengoptimalkan Kredit Usaha UMKM di Pasar Melati Medan”.

B. ldentifikasi Masalah Dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengindentifikasikan masalah

yang akan dijadikan bahan penelitian adalah:

a. Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah belum mampu mengelola usahanya
dengan baik.

b. Rendahnya keterampilan dan kemampuan pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dalam mengelola keuangan.

c. Tidak memanfaatkan dengan baik kredit usaha yang diterima oleh pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

2. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah literasi keuangan pedagang

pakaian bekas dalam mengoptimalisasi kredit usaha yang diterima berdasarkan 4

indikator literasi keuangan yaitu:

a. Pemahaman keuangan

b. Kompetensi keuangan

c. Risiko-risiko produk keuangan

d. Tanggung jawab keuangan



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemilihan judul tersebut maka permasalahan

dalam penelitian ini adalah:

a.

Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap optimalisasi kredit
usaha yang diterima oleh pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan?
Apakah kompetensi keuangan berpengaruh terhadap optimalisasi kredit usaha
yang diterima oleh pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan?

Apakah risiko-risiko produk keuangan berpengaruh terhadap optimalisasi
kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian bekas di Pasar Melati
Medan?

Apakah tanggung jawab keuangan berpengaruh terhadap optimalisasi kredit
usaha yang diterima oleh pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan?
Apakah pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-risiko produk
keuangan, dan tanggung jawab keuangan berpengaruh terhadap optimalisasi
kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian bekas di Pasar Melati

Medan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah

a.

Untuk membuktikan secara empiris apakah pengetahuan keuangan ber-
pengaruh dalam optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang paka-

ian bekas di Pasar Melati Medan.



Untuk membuktikan secara empiris apakah kompetensi keuangan ber-
pengaruh dalam optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang paka-
ian bekas di Pasar Melati Medan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah risiko-risiko produk keuangan
berpengaruh dalam optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang
pakaian bekas di Pasar Melati Medan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah tanggung jawab keuangan ber-
pengaruh dalam optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang paka-
ian bekas di Pasar Melati Medan.

Untuk membuktikan secara empiris apakah pengetahuan keuangan,
kompetensi keuangan, risiko-risiko produk keuangan, dan tanggung jawab
keuangan berpengaruh dalam optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh
pedagang pakaian bekas di Pasar Melati Medan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang akan

bermanfaat bagi pihak-pihak berikut:

a.

Bagi penulis, sebagai salah satu pembelajaran dalam berfikir ilmiah,
menerapkan teori yang diperoleh ke dalam kasus nyata serta menambah
wawasan dan pengalaman khususnya mengenai literasi keuangan.

Bagi pembaca, sebagai bahan referensi dan pembelajaran mengenai literasi
keuangan.

Bagi pihak lain, sebagai referensi tambahan dalam pengembangan penelitian

dan studi di masa mendatang.



Bagi pelaku usaha atau kelompok usaha mikro kecil dan menengah,
agar dapat mengetahui bahwa literasi keuangan sangatlah berpengaruh dalam

meningkat keterampilan dam kemampuan mengelola keuangan.

Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan hasil penelitian yang berdasarkan referensi dari

Febita Meutia (2016) yang berjudul: ”Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Pelaku

Usaha Terhadap Kinerja Usaha”. Sedangkan penelitian ini berjudul: ”Analisa

Pengaruh Literasi Keuangan Dalam Mengoptimalkan Kredit Usaha Usaha Mikro

Kecil dan Menengah di Pasar Melati Medan”. Penelitian ini memiliki perbedaan

dengan penelitian terdahulu yang terletak pada:

1.

2.

4.

Model Penelitian: Dalam penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi
linear berganda untuk 4 (empat) variabel, sedangkan penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 5 (lima) variabel.
Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel
bebas (pengetahuan, pemahaman, pemanfaatan) dan 1 (satu) variabel terikat
(kinerja usaha). Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas
(pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-risiko produk
keuangan, dan tanggung jawab keuangan) dan 1 (satu) variabel terikat
(mengoptimalkan kredit usaha).

Jumlah Populasi/Sampel: Populasi penelitian terdahulu berjumlah 198 orang
dan sampelnya berjumlah 66 orang, sedangkan penelitian ini populasinya
adalah 56 orang dan sampelnya berjumlah 30 orang (purposive sampling).
Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu tahun 2016 sedangkan penelitian ini

tahun 2019.



5. Lokasi Penelitian: Lokasi penelitian terdahulu di Usaha Mikro Kecil dan
Menengah kawasan Universitas Lampung sedangkan penelitian di Pasar

Melati Medan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Literasi Keuangan

Definisi  literasi keuangan menurut Khrisna (2010: 64) adalah,
“Kemampuan seseorang untuk mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi
informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan dengan memahami
konsekuensi finansial yang ditimbulkannya”. Menurut Jumpstar Coalition Huston
(2010: 44) “Financial literacy is the ability to use knowledge and skills to manage
financial resources effectively for lifetime financial security”. Literasi keuangan
terjadi manakala seorang individu memiliki sekumpulan keahlian dan kemampuan
yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan. Huston (2010: 44) menyatakan bahwa, “Pengetahuan financial
merupakan dimensi yang tidak terpisahkan dari literasi keuangan, namun belum
dapat menggambarkan literasi keuangan seseorang”. Literasi keuangan memiliki
dimensi aplikasi tambahan yang menyiratkan bahwa seseorang harus memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri untuk menggunakan pengetahuan keuangannya
untuk membuat keputusan.
2. Aspek-Aspek Literasi Keuangan

Menurut Nababan dan Sandalia (2012: 11), dalam financial literacy

terdapat beberapa aspek keuangan yaitu:

10
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Basic Personal Finance, mencakup pemahaman dasar sesorang dalam suatu
system keuangan seperti perhitungan bunga sederhana, bunga majemku,
inflasi, likuiditas aset, dan lain-lain.

Money Management, mempelajari bagaimana seorang individu mengelola
uang pribadi. Semakin banyak pemahaman mengenai financial literacy maka
semakin baik pula individu tersebut mengelola keuangannya.

Credit and debt management, rangkaian kegiatan dan komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain secara sistematis dalam proses
pengumpulan dan penyajian informasi perkreditan suatu bank.

Saving and investment, tabungan merupakan bagian dari pendapatan
masyarakat yang tidak digunakan untuk kegiatan konsumsi, sedangkan
bagian dari tabungan yang digunakan untuk kegiatan ekonomi (menghasilkan
barang dan jasa) yang menguntungkan disebut investasi.

Risk management, sesuatu yang muncul akibat adanya suatu ketidakpastian.
Indikator Literasi Keuangan

Menurut Oseifuah (2010: 43) dan Wise (2013: 23), terdapat beberapa

elemen kunci dari kemampuan dan pengetahuan literasi keuangan yang biasanya

disebutkan dalam literatur, yaitu:

a.

Pengetahuan matematis dan pengetahuan standar seperti angka dasar dan
kemampuan dalam memahami.

Pemahaman keuangan mengenai sifat dasar dan bentuk uang, bagaimana
uang digunakan dan konsekuensi dari keputusan konsumsi.

Kompetensi keuangan seperti memahami ciri-ciri utama dari layanan dasar

keuangan, sikap dalam menggunakan uang dan tabungan, memahami
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pencatatan keuangan dan menyadari pentingnya membaca dan
memeliharanya.

d. Sadar akan risiko-risiko yang berhubungan dengan produk keuangan, dan
memahami hubungan antara risiko dan pendapatan.

e. Tanggung jawab keuangan, yaitu kemampuan untuk membuat keputusan
yang tepat mengenai isu-isu keuangan, mengetahui hak dan tanggung jawab
konsumen, kemampuan dan kepercayaan untuk mencari bantuan ketika
sesuatu berjalan tidak semestinya.

4. Pengukuran Literasi Keuangan

Menurut Kharchenko (2011: 54), terdapat dua pendekatan untuk
mengukur literasi keuangan:

a. Self-assessment

Menurut pendekatan pertama responden diminta untuk mengevaluasi
kemampuan literasi mereka dengan memberikan informasi mengenai sikap
mereka terhadap keputusan keuangan, pengetahuan, dan informasi. Pendekatan ini
telah digunakan oleh Jappelli (2010) yang menunjukkan sebuah perbandingan
internasional dari tingkat literasi pada 55 negara berdasarkan indikator literasi
keuangan yang disediakan oleh IMD World Competitive Yearbook (WCY).

b. Objective measures like test score

Pendekatan kedua dalam mengukur literasi keuangan bergantung pada tes
objektif yang menilai pengetahuan istilah keuangan dari responden, memahami
berbagai konsep keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikan kemampuan

numerik dalam keadaan khusus yang berhubungan dengan keuangan. Objektif tes
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telah ditemukan untuk menilai pengetahuan keuangan responden dengan lebih

baik dari self assessment (OECD, 2005).

Uji literasi keuangan yang paling terkenal didasarkan pada tiga pertanyaan
yang telah dikembangkan oleh Lusardi dan Mitchel (2006), dimana pertanyaan ini
dirancang selama 2004 pada Health and Retirement Survey (HRS) di Amerika
Serikat. Tiga pertanyaan tersebut diujikan kepada responden mengenai bunga
majemuk, inflasi dan keanekaragaman risiko, konsep penting untuk keputusan
pembelajaran menabung dan kegiatan investasi. Metodologi Lusardi dan Mitchell
(2006) digunakan luas oleh peneliti-peneliti secara global. Cole et al. (2008)
menggunakan metodologi ini untuk mengukur literasi keuangan di India dan
Indonesia dengan merancang pertanyaan-pertanyaan standar mengenai konsep
literasi keuangan dan mengimplementasikannya dalam banyak survei di Amerika
Serikat dan luar negeri. Empat prinsip yang digunakan dalam rancangan
pertanyaan berikut adalah:

a. Kesederhanaan, yaitu pertanyaan seharusnya mengukur pengetahuan dasar
untuk membuat keputusan-keputusan dalam keadaan sementara.

b. Relevansi, yaitu pertanyaan seharusnya menghubungkan konsep yang
berkaitan dengan keputusan keuangan orang-orang sehari-hari selama siklus
hidup, selain itu pertanyaan-pertanyaan tersebut harus mencakup secara
umum dari konteks yang spesifik.

c. Singkat, yaitu jumlah pertanyaan harus sedikit untuk mencegah pengambilan

pertanyaan yang cakupannya terlalu luas.
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Kapasitas untuk membedakan, vyaitu pertanyaan seharusnya dapat
membedakan pengetahuan keuangan seseorang sehingga memungkinkan
untuk dilakukan perbandingan.
Klasifikasi Literasi Keuangan

Berdasarkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, literasi

keuangan masyarakat diklasifikasikan dalam 4 tingkatan, yaitu:

a.

Well Literate (21.84%)

Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta
produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk jasa keuangan.

Sulficient Literate (75.69%)

Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta
produk dan jasa keuangan termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.

Less Literate (2.06%)

Hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk dan
jasa keuangan.

Not Literate (0,41%)

Tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan,
serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa

keuangan.
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6. Pengertian Kredit
Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka ragam,

dimulai dari arti kata “Kredit” yang berasal dari bahasa Yunani “ Credere” yang
berarti “Kepercayaan” atau dalam bahasa latin “Creditum yang berarti
kepercayaan akan kebenaran”. Artinya pihak pemberi kredit percaya kepada pihak
penerima Kkredit bahwa kredit yang diberikan pasti akan terbayar. Di lain pihak,
penerima kredit mendapat kepercayaan dari pihak yang memberi pinjaman,
sehingga pihak peminjam berkewajiban untuk mengembalikan kredit yang telah
diterimanya. Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 di sebutkan kredit adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.
7. Unsur-Unsur Kredit
a. Kepercayaan

Yaitu adanya keyakinan pihak bank (kreditur) bahwa debitur (peminjam

dana) dapat melunasi pinjaman sesuai yang diperjanjikan.
b. Waktu

Adanya jangka waktu tertentu antara pemberian kredit dan pelunasannya

sesuai yang diperjanjikan.
c. Prestasi
Adanya objek tertentu berupa prestasi dan kontraprestasi pada saat tercapainya

kesepakatan perjanjian kredit berupa uang dan bunga atau imbalan.
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Risiko

Adanya risiko yang mungkin terjadi selama jangka waktu pemberian dan

pelunasan kredit, sehingga diperlukan jaminan untuk menutup kemungkinan

terjadinya wanprestasi.

Penggolongan Kredit

Berdasarkan Jangka Waktu

a. Kredit jangka pendek, jangka waktunya tidak melebihi tahun.

b. Kredit jangka menengah, jangka waktunya 1-3 tahun.

c. Kredit jangka panjang, memiliki jangka waktu di atas 3 tahun.

Berdasarkan Jenis Penggunaan

1) Kredit konsumtif, yang dtujukan untuk keperluan konsumsi seperti kredit
profesi, kredit perumahan, kredit kendaraan, pembelian alat rumah
tangga dan lain-lain.

2) Kredit Investasi, ditujukan untuk membeli barang modal atau barang
investasi seperti tanah atau mesin yang dipergunakan untuk menunjang
kegiatan usaha.

3) Kredit Modal Kerja, untuk membiayai modal kerja lancar seperti modal
barang dagangan, bahan baku, overhead produksi dan lain-lain.

Manfaat Kredit

Manfaat Kredit Bagi Bank

1) Kredit yang diberikan bank kepada nasabah akan mendapatkan balas jasa
berupa bunga.

2) Pendapatan bunga bank berpengaruh pada peningkatan profitabilitas

bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba.
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Pemberian Kredit kepada nasabah merupakan sinergi akan memasarkan
produk lain seperti produk dana dan jasa.

Kegiatan kredit dapat mendorong peningkatan kemampuan pegawai
untuk lebih memahami secara rinci aktivitas usaha para debitur
diberbagai sektor usaha. Dengan demikian, para pegawai menjadi terlatih
dan mempunyai keahlian dalam berbagai usaha nasabah. Hal ini

merupakan asset bagi bank.

b. Manfaat Kredit Bagi Debitur

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk meningkatkan usahanya maka debitur dapat menggunakan dana
kredit untuk pengadaan atau peningkatan berbagai faktor produksi, baik
berupa tambahan modal kerja, mesin, bahan baku, maupun peningkatan
sumber daya manusia, metode, pasar, sumber daya alam dan teknologi.
Kredit bank relatif mudah diperoleh apabila usaha debitur layak untuk
dibiayai (feasible).

Jumlah bank yang ada dinegara kita dewasa ini relatif banyak, sehingga
calon debitur lebih mudah memilih bank yang cocok dengan usahanya.
Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kredit bank (antara lain
provisi dan bunga) relatif murah.

Terdapat berbagai macam/jenis/tipe kredit yang disediakan oleh
perbankan, sehingga calon debitur dapat memilih jenis yang paling
sesuai.

Dengan memperoleh kredit dari bank, biasanya debitur tersebut sekaligus

terbuka kesempatannya untuk menikmati produk/jasa bank lainnya
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seperti transfer, bank garansi, pembukaan letter of credit dan lain
sebagainya.
Rahasia keuangan debitur terlindungi.

Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan calon debitur.

Manfaat Kredit Bagi Pemerintah

1)

2)

3)

Kredit dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Apabila kredit tersebut diberikan kepada perusahaan untuk
investasi atau modal kerja, maka perusahaan akan meningkatkan volume
produksinya, sehingga peningkatan volume produksi akan berpengaruh
pada peningkatan volume usaha dan pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan secara rasional.

Kredit bank dapat digunakan sebagai alat pengendali moneter. Pada saat
peredaran uang dimasyarakat terlalu banyak, maka kredit perlu
dikurangi. Pengurangan kredit tersebut dengan cara meningkatkan suku
bunga, sehingga masyarakat tidak mengajukan kredit ke bank. Bank lebih
fokus kepada penghimpunan dana pihak ketiga agar uang yang beredar
dapat diturunkan. Sebaliknya, pada saat peredaran uang sedikit, maka
arus tukar menukar barang dan jasa menjadi terhambat. Pada saat
demikian, bank dapat meningkatkan kreditnya dengan menurunkan suku
bunga sehingga arus tukar menukar barang dan jasa menjadi lancar
karena adanya kenaikan jumlah uang yang beredar.

Kredit dapat meningkatkan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan

masyarakat. Peningkatan lapangan kerja dapat meningkatkan pendapatan
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masyarakat yang akhirnya secara total akan meningkatkan pendapatan
nasional.

4) Secara tidak langsung kredit bank dapat meningkatkan pendapatan
Negara, yaitu pendapatan pajak

Manfaat Kredit Bagi Masyarakat Luas

1) Mengurangi tingkat pengangguran, Kredit yang diberikan untuk
perusahaan dapat menyebabkan adanya tambahan tenaga kerja karena
adanya peningkatan volume produksi, tentu akan menambah jumlah
tenaga kerja.

2) Melibatkan masyarakat yang mempunyai profesi tertentu, misalnya
akuntan, notaris, appraisal independen, dan asuransi. Pihak-pihak
tersebut diperlukan oleh bank untuk mendukung kelancaran kredit.

3) Penyimpanan dana akan mendapat bunga lebih tinggi dari bank apabila
bank dapat meningkatkan keuntungannya.

4) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan pelayanan
jasa perbankan.

Jenis-Jenis Kredit

Kredit Dilihat dari Tujuannya

1) Kredit Investasi
Yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur untuk pengadaan
barang-barang modal (aktiva tetap) yang mempunyai nilai ekonomis

lebih dari satu tahun.
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Kredit Modal Kerja

Yaitu merupakan kredit yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
modal kerja yang biasanya habis dalam satu siklus usaha, biasanya
diberikan dalam jangka pendek yaitu satu tahun.

Kredit Konsumtif

Yaitu merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah untuk membeli
barang dan jasa untuk keperluan pribadi dan tidak untuk digunakan

dalam keperluan usaha.

Kredit Dilihat dari Jangka Waktunya

1)

2)

Kredit Jangka Pendek

Yaitu kredit yang diberikan dengan jangka waktu maksimal satu tahun.
Kredit ini biasanya diberikan oleh bank untuk membiayai modal kerja
perusahaan yang mempunyai siklus usaha dalam satu tahun.

Kredit Jangka Menengah

Yaitu kredit yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. Kredit ini

diberikan untuk kredit investasi.

Kredit Dilihat dari Cara Penarikannya

1)

2)

Kredit Sekaligus

Yaitu kredit yang dicairkan sekaligus sesuai dengan plafond kredit yang
disetujui, kredit tersebut dicairkan melalui tunai, maupun non tunai yaitu
melalui pemindah bukuan.

Kredit Bertahap

Yaitu kredit yang pencairannya dilakukan secara bertahap, pencairannya

disesuaikan dengan dana yang dibutuhkan oleh debitur.
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Kredit Rekening Koran
Yaitu kredit yang penyediaan dananya dilakukan melalui pemindah

bukuan.

d. Kredit Dilihat dari Sektor Usaha

1)

2)

3)

4)

Sektor Industri

Yaitu kredit yang diberikan kepada nasabah yang bergerak dalam sektor
industri, yaitu usaha yang mengubah bentuk dari bahan baku menjadi
barang jadi atau mengubah suatu barang menjadi barang lain yang
memiliki faedah tinggi.

Sektor Perdagangan

Yaitu kredit yang diberikan kepada pengusaha yang bergerak dibidang
perdagangan, kredit ini dimaksudkan untuk memperluas usaha nasabah
dalam usaha perdagangan.

Sektor Pertanian, Peternakan, Perikanan, dan Perkebunan

Yaitu kredit yang diberikan dalam rangka meningkatkan hasil di sektor
pertanian, perkebunan, dan perikanan. Kredit ini biasanya diberikan
dalam bentuk kredit modal kerja maupun kredit investasi kepada
pengusaha tambak, petani, dan nelayan.

Sektor Perumahan

Yaitu kredit yang diberikan kepada debitur yang bergerak dibidang
pembangunan perumahan. Pada umumnya diberikan dalam bentuk kredit

konstruksi, yaitu kredit untuk pembangunan perumahan.
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5) Sektor Jasa
Yaitu kredit yang diberikan kepada debitur yang bergerak dibidang jasa
seperti pendidikan, rumah sakit, angkutan, dan jasa lainnya.
e. Kredit Dilihat dari Segi Jaminan
1) Kredit Dengan Jaminan
Yaitu jenis kredit yang didukung dengan jaminan (agunan). Kredit
dengan jaminan ini dapat digolongkan menjadi jaminan perorangan,
benda berwujud, dan benda tidak berwujud.
2) Kredit Tanpa Jaminan
Yaitu jenis kredit kepada debitur tanpa didukung adanya jaminan. Kredit
tersebut diberikan atas dasar kepercayaan yang diberikan bank kepada
debitur. Kredit ini resikonya tinggi karena tidak ada pengaman yang
dimiliki oleh bank apabila debitur wanprestasi.
11. Prinsip Dasar Pemberian Kredit
a. Character
Menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur. Bank perlu
melakukan analisis terhadap karakter calon debitur, tujuannya untuk mengetahui
calon debitur mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar
pinjaman sampai dengan lunas.
b. Capacity
Ditujukan untuk mengetahui kemampuan calon debitur dalam memenuhi
kewajibannya sesuai jangka waktu kredit. Bank perlu mengetahui dengan pasti
kemampuan calon debitur tersebut. Kemampuan keuangan debitur sangat penting

karena merupakan sumber utama pembayaran kembali kredit yang diberikan oleh
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bank. Semakin baik kemampuan keuangan calon debitur, maka akan semakin baik
kemungkinan kualitas kreditnya, artinya kredit tersebut dapat dibayar sesuai
waktu yang diperjanjikan.
c. Capital

Ditujukan untuk mengetahui kemampuan calon debitur dalam memenuhi
kewajibannya sesuai jangka waktu kredit. Bank perlu mengetahui dengan pasti
kemampuan calon debitur tersebut. Kemampuan keuangan debitur sangat penting
karena merupakan sumber utama pembayaran kembali kredit yang diberikan oleh
bank. Semakin baik kemampuan keuangan calon debitur, maka akan semakin baik
kemungkinan kualitas kreditnya, artinya kredit tersebut dapat dibayar sesuai
waktu yang diperjanjikan.
d. Collateral

Merupakan jaminan/agunan yang diberikan oleh calon debitur atas kredit
yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran kedua, artinya apabila
debitur tersebut tidak dapat membayar angsurannya dan termasuk dalam kredit
macet, maka bank dapat melakukan eksekusi terhadap agunan. Hasil penjualan
agunan dapat digunakan sebagai sumber pembayaran kedua.
e. Condition of Economy

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank perlu
mempertimbangkan sektor usaha calon debitur dikaitkan dengan kondisi ekonomi,
apakah kondisi ekonomi tersebut akan berpengaruh pada usaha calon debitur

dimasa yang akan datang.
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12. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Ada beberapa pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah antara lain:

a. Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Usaha Mikro Kecil dan

Menengah memiliki Kriteria Sebagai Berikut:

1)

2)

3)

Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau badan

usaha milik pererongan yang memenuhi kriteria yakni:

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000
(tiga ratus juta rupiah).

Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi Kriteria
yakni:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 (tiga
ratus juta rupih) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000
(dua milyar lima ratus juta rupiah).

Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 (lima ratus juta
rupih) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

b. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan defenisi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha yang
memiliki jumlah tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang. Sedangkan usaha
menengah merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20 orang sampai
dengan 99 orang.

C. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 316/KMK 016/1994
Tanggal 27 Juni 1994

Usaha Kecil sebagai perorangan/badan usaha yang telah melakukan
kegiatan/usaha yang mempunyai penjualan/omset pertahun setinggi-tingginya
Rp. 600.000.000 (enam ratus juta rupiah) atau aset (aktiva) setinggi-tingginya
Rp. 600.000.000 (enam ratus juta rupiah) diluar tanah dan bangunan yang
ditempati. Contohnya Firma, CV, dan Koperasi yakni dalam bentuk badan usaha.
Sedangkan contoh dalam bentuk perorangan antara lain pengrajin industri rumah
tangga, peternak, nelayan, pedagang barang dan jasa lainnya. Dari berbagai

pendapat diatas, pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah dilihat dari
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berbagai aspek, baik dari segi kelayakan yang dimiliki pelaku, jumlah tenaga
kerja yang dimiliki atau dari segi penjualan omset pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah tersebut.

Tabel 2.1 Karakteristik-karakteristik Utama UMKM

No Aspek Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah
1 Formalitas  |e Beroperasi e Beberapa e Semua disektor
distruktur beroperasi formal.
informal. disekitar formal. le Terdaftar dan
e Usaha tidak e Beberapa tidak | membayar pajak.
terdaftar. terdaftar.
o Pajak e Hanya sedikit
jarang/tidak yang membayar
terbayarkan. pajak.
2 Organisasi e Dijalankan oleh |e Dijalankan oleh |e Banyak yang
dan pemilik. pemilik mempekerjakan
Manajemen e Tidak e Tidak ada ILD, | manajer
menerapkan MOF, ACS. professional dan
pembagian menerapkan ILD,
tenaga kerja MOF, ACS.
internal (ILD).
e Manajemen dan
struktur
organisasi
formal (MOF).
e Sistem
pembukaan
formal (ACS).
3 Sifat dan Kebanyakan Beberapa e Semua memakai
Kesempatan | menggunakan memakai TK.
anggota-anggota | Tenaga Kerja e Semua memiliki
keluarga yang | (TK) yang sistem perekrutan
tidak dibayar. digaji. formal.
4 Pola/Sifat e Derajat Beberapa Banyak yang
dari Proses mekanisme memakai mesin- | mempunyai derajat
Produksi sangat rendah/ | mesin baru. mekanisme yang
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umumnya
manual.
e Tingkat
teknologi sangat
rendah.

tinggi (memiliki
akses terhadap
teknologi tinggi).

Orientasi Umumnya e Banyak yang e Semua menjual
Pasar menjual kepasar | menjual kepasar | kepasar domestik
lokal untuk domestik dan dan banyak yang
kelompok ekspor. ekspor.
berpendapatan  |e Melayani kelas @ Melayani kelas
rendah. menengah menengah ke atas.
kebawah.
Profil e Pendidikan eBanyak yang | Sebagian besar
Ekonomi dan | rendah dan dari | berpendidikan berpendidikan baik
Sosial dari Rumah Tangga | baik dan berasal | dan dari Rumah
Pemilik (RT) miskin. dari Rumah Tangga makmur.
Usaha e Motivasi utama | Tangga non e Motivasi utama
untuk bertahan | miskin. adalah mencari
hidup. e Banyak yang profit.
bermotivasi
bisnis/mencari
profit.
Sumber Kebanyakan Beberapa Banyak yang
Bahan Baku | menggunakan memakai bahan | memakai bahan
dan Modal bahan baku baku impor dan | baku impor dan
lokal dan uang memiliki akses | memiliki akses ke
sendiri. ke kredit formal. | kredit formal.
Hubungan Kebanyakan Banyak yang Sebagian besar
Ekonomi tidak memiliki memiliki akses | memiliki akses ke
akses ke ke program- program-program
program- program pemerintah dan
program pemerintah dan | banyak yang
pemerintah dan | memiliki memiliki hubungan
tidak memiliki hubungan bisnis | bisnis dengan

hubungan bisnis
dengan usaha
besar.

dengan usaha
besar (termasuk
Penanaman
Modal Asing

atau PMA).

usaha besar
(termasuk
Penanaman Modal
Asing atau PMA).
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9 Pengusaha Rasio wanita Rasio wanita Rasio wanita
Wanita terhadap pria terhadap pria terhadap pria yang
yang berprofesi | yang berprofesi | berprofesi sebagai
sebagai sebagai pengusaha sangat
pengusaha pengusaha rendah.
sangat tinggi. cukup tinggi.

13. Pengertian Pasar

Dalam pengertian sederhana, pasar adalah sebagai tempat bertemunya
pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi jual-beli barang dan jasa.
Sedangkan arti pasar menurut Waluyo Hadi & Dini Hastuti (2011: 364-365)
adalah, “tempat terjadinya penawaran dan permintaan antara penjual yang ingin
menukarkan barang-barangnya dengan uang dan pembeli yang ingin menukarkan
uangnya dengan barang atau jasa”.
a. Mekanisme Pasar

Mekanisme pasar adalah kecenderungan dalam pasar bebas untuk
terjadinya perubahan harga sampai pasar menjadi seimbang (jumlah yang
ditawarkan sama dengan jumlah yang diminta). Teori ekonomi standar
mengatakan bahwa meskipun pengaruh kelembagaan selain free market bisa saja
menghasilkan alokasi yang efisien dan optimal. Dengan kata lain, jika pasar tidak
eksis, alokasi sumber daya tidak akan terjadi secara efisien dan optimal. Dalam
beberapa hal, mekanisme pasar tidak bisa bekerja secara optimal pada beberapa
sumber daya alam.

Pada dasarnya, alokasi barang dan jasa dalam suatu masyarakat dapat
dilakukan paling tidak melalui 2 jenis mekanisme. Yaitu melalui mekanisme pasar
dan mekanisme birokrasi. Dengan sejumlah kondisi yang disyaratkan, mekanisme

pasar dianggap sebagai mekanisme yang dapat mendorong pemakaian sumber
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daya yang efisien. Namun kegagalan pasar juga bisa terjadi dalam pengalokasian
sejumlah barang dan jasa. Ini bisa disebabkan karena adanya public goods beserta
eksternalitasnya. Jenis barang dan jasa inilah (beserta mixed goods) yang akan
didistribusikan melalui mekanisme birokrasi. Karena mekanisme pasar yang
berbeda, harga pasar yang tercapai pun menjadi berbeda-beda. Kadang harga yang
terbentuk di pasar bisa menyebabkan kerugian bagi konsumen atau bahkan
kerugian bagi produsen juga.

Oleh karena itu, pemerintah dalam batas-batas tertentu perlu melakukan
intervensi dalam pembentukan harga dengan tujuan harga yang terbentuk tidak
akan merugikan konsumen maupun produsen. Hal ini biasanya dilakukan
pemerintah antara lain adalah: penentuan harga eceran tertinggi, penentuan harga
eceran terendah, penetapan pajak, serta pemberian subsidi. Mekanisme pasar tidak
dapat berfungsi tanpa keberadaan aturan yang dibuat pemerintah. Peranan
pemerintah menjadi lebih penting karena mekanisme pasar saja tidak bisa
menyelesaikan semua persoalan ekonomi. Untuk menjamin efisiensi, pemerataan
dan stabilitas ekonomi, peran dan fungsi negara mutlak diperlukan dalam
perekonomian sebagai pengendali dalam mekanisme pasar. Walaupun dalam
sistem ekonomi pasar, masalah ekonomi utama diserahkan kepada mekanisme
pasar, namun pada beberapa kasus tertentu pemerintah tetap harus campur tangan
untuk menghindari kekacauan dalam bidang ekonomi.

b. Klasifikasi Pasar
1) Pasar Tradisional
Menurut Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007, pasar tradisional

adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,
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Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk
kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda
yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau
koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil, dan dengan proses jual beli
barang dagangan melalui tawar menawar.
2) Pasar Modern

Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar
jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan
pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada
dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri atatu dilayani oleh
pramuniaga. Contoh dari pasar modern adalah hypermart, pasar swalayan

(supermarket), dan minimarket.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.2 Maping Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Hasil Penelitian
1 | Febita Pengaruh Tingkat | Bahwa ada pengaruh secara
Meutia Literasi Keuangan | signifikan antara
(2016) Pelaku Usaha pengetahuan,pemahaman dan
Terhadap Kinerja pemanfaatan secara bersama-sama
Usaha. terhadap kinerja usaha.

2 Dwitya Pengaruh Literasi Terdapat pengaruh literasi keuangan
Aribawa Keuangan terhadap kinerja dan keberlanjutan
(2016) Terhadap Kinerja usaha pada Usaha Mikro Kecil dan

dan Menengah kreatif di Jawa Tengah.
Keberlangsungan Dengan kecenderungan untuk
UMKM mengatasi keterbatasan yang
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di Jawa Tengah.

dimiliki, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah memiliki karakteristik
kooperatif dalam menjalankan
bisnisnya untuk saling melengkapi
keterbatasan dan memperoleh
keunggulan kompetitif yang spesifik
untuk bersaing di lingkungan global.

Indah Analisa Pengaruh | Tingkat literasi keuangan pelaku
Asrowati Literasi Keuangan | UMKM kota Makassar yang menjadi
(2018) Terhadap Pelaku responden dalam penelltlan ini
UMKM Pasar termasuk_kedalam kategori tinggi
untuk variabel pengetahuan dasar
Sentral Kota keuangan, tinggi untuk variabel
Makassar. investasi, sedang untuk variabel
tabungan, pinjaman dan asuransi.
Ihelsa Pengaruh Literasi Secara keseluruhan variabel literasi
Rumondang | Keuangan keuangan berpengaruh terhadap
Siregar Terhadap pengelolaan keuangan usaha
(2018) Pengelolaan UMKM. Variabel literasi keuangan
Keuangan UMKM | memiliki pengaruh secara positif
di Kota Bogor. terhadap pengelolaan keuangan
usaha, yaitu literasi keuangan tentang
keuangan pribadi secara umum,
literasi keuangan tentang simpanan
dan kredit, literasi keuangan tentang
investasi dan literasi keuangan
tentang asuransi. Pengaruh secara
positif paling dominan adalah literasi
tentang asuransi.
Septi Analisa Faktor- e Terdapat pengaruh jenis kelamin,
Maulani faktor yang tempat tinggal, dan indeks prestasi
(2016) mempengaruhi kumulatif terhadap literasi
Literasi keuangan Mahasiswa
Keuangan Jurusan Manajemen Fakultas
Mahasiswa Ekonomi Universitas Negeri
Jurusan Semarang Aktif
Managemen Semester Genap Tahun 2015/2016.
Fakultas e Tidak terdapat pengaruh angkatan
Ekonomi mahasiswa dan pendidikan ayah
Universitas

Negeri Semarang
Aktif
Semester Genap
Tahun 2015/2016.

terhadap literasi keuangan
Mahasiswa Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri

Semarang Aktif Semester Genap

Tahun 2015/2016.
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C. Kerangka Konseptual

Sugiyono (2014: 128) menyatakan bahwa, ‘“kerangka konsep akan
menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara
variabel independen dengan variabel dependen”. Adapun kerangka konseptual

yang akan diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut:

é N

Pengetahuan Keuangan

(X1) ™
-
Kompetensi Keuangan .
(X2)

Optimalisasi
Kredit Usaha
UMKM

(Y)

Risiko-risiko Produk I
Keuangan —
(X3)

Tanggung Jawab Keuangan
(X4)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Pada kompetisi global atau tingkat persaingan antar pelaku Usaha Mikro
Kecil dan Menengah tentu diharapkan mampu memperoleh pendapatan/omset
yang besar terhadap hasil usaha yang dijalankan agar usaha tersebut dapat
dikatakan maju dan berkembang dengan adanya pinjaman/kredit yang mereka
terima. Namun dalam hal ini masih sulit untuk dilakukan oleh pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah dikarenakan belum mampu dalam
mengelola/memanage usahanya, dan juga tidak memanfaatkan dengan baik kredit
usaha yang diterima. Kredit yang belum dioptimalkan dengan baik dapat
dianalisis karena lemahnya literasi keuangan yang dimiliki pelaku Usaha Mikro

Kecil dan Menengah dalam mengoptimalisasi kredit usahanya.
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Pengetahuan keuangan diperlukan dalam mengoptimalisasi kredit usaha.
Dimana semakin berkembangnya pengetahuan yang mengakibatkan semakin
kompleksnya optimalisasi kredit usaha yang diterima dalam menjalankan usaha.
Indikator-indikator dalam pengetahuan keuangan yang harus dimiliki oleh pelaku
usaha adalah: sifat uang, bentuk uang, penggunaan uang, dan konsekuensi
penggunaan uang. Oleh sebab itu seorang pelaku usaha wajib memiliki
pengetahuan keuangan agar mampu mengoptimalisasi kredit usahanya dengan
baik dan benar. Penelitian Febita Meutia (2016) berjudul “Pengaruh Tingkat
Literasi Keuangan Pelaku Usaha Terhadap Kinerja Usaha Di Kawasan
Universitas Lampung”, menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan merupakan
faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha.

Kompetensi Keuangan diperlukan dalam mengoptimalisasi kredit usaha.
Dimana semakin kompetensi dalam bidang keuangan maka memberikan pengaruh
yang baik dalam meningkatkan optimalisasi kredit usaha. Indikator-indikator
dalam kompetensi keuangan yang harus dimiliki pelaku usaha terdiri dari: sikap
penggunaan uang, mampu melakukan pencatatan keuangan, dan pemeliharaan.
Oleh sebab itu seorang pelaku usaha wajib memiliki komptensi keuangan agar
mampu mengoptimalisasi kredit usahanya dengan baik dan benar. Penelitian
Febita Meutia (2016) berjudul “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Pelaku
Usaha Terhadap Kinerja Usaha Di Kawasan Universitas Lampung”, menunjukkan
bahwa kompetensi keuangan merupakan faktor yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha.

Risiko-risiko produk keuangan mempengaruhi pelaku usaha dalam

mengoptimalisasi kredit usaha. Indikator-indikator dalam risiko-risiko produk
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keuangan terdiri: risiko kredit, risiko investasi, risiko deposito, dan risiko
tabungan. Dimana keempat risiko tersebut memiliki pengaruh yang baik seperti
(kredit untuk menambah modal usaha, investasi untuk meningkatkan modal,
deposito untuk mendapatkan bunga yang tinggi, dan menabung untuk
mendapatkan rasa aman). Oleh sebab itu pelaku usaha yang mampu
memanfaatkan risiko-risiko produk keuangan maka akan berpengaruh positif
dalam mengoptimalisasi kredit usaha. Penelitian Indah Asrowati (2018) berjudul
“Analisa Faktor Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah Pasar Sentral Kota Makassar”, menunjukkan bahwa risiko-risiko
produk keuangan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap literasi keuangan
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pasar Sentral Kota Makassar.
Tanggung jawab keuangan diperlukan dalam mengoptimalisasi kredit
usaha. Pengaruh tanggung jawab keuangan pelaku usaha berdasarkan indikator-
indikator: keputusan keuangan, hak dan tanggung jawab konsumen, kemampuan
keuangan, dan kepercayaan berpengaruh besar dalam meningkatkan produktivitas
usaha. Oleh sebab itu tanggung jawab keuangan yang dimiliki pelaku usaha akan
berpengaruh positif dalam mengoptimalisasi kredit usaha. Penelitian Febita
Meutia (2016) berjudul “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Pelaku Usaha
Terhadap Kinerja Usaha Di Kawasan Universitas Lampung”, menunjukkan
bahwa tanggung jawab keuangan merupakan faktor yang berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja usaha.
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D. Hipotesis

Sugiyono (2017: 63) menyatakan bahwa, “hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”. Berdasarkan tinjauan pustaka maka

hipotesis yang akan diujikan kebenarannya secara empiris adalah:

1.

Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap optimalisasi kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pasar
Melati Medan.

Kompetensi keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap optimalisasi kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pasar
Melati Medan.

Risiko-risiko produk keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap optimalisasi kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Pasar Melati Medan.

Tanggung jawab keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap optimalisasi kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pasar
Melati Medan.

Pengetahuan keuangan, kompentesi keuangan, risiko-risiko produk keuangan,
dan tanggung jawab keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap optimalisasi kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di

Pasar Melati Medan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, karena adanya variabel-variabel yang akan dihubungkan untuk
mengetahui pengaruh hubungan variabel yang diteliti dengan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya dari populasi kemudian di analisis baik dengan rumus-rumus
statistik ataupun komputer, sedangkan pengambilan sampel vyaitu purposif
samplingm dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis
data bersifat kualitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Pasar Melati Medan Kelurahan Tanjung
Selamat, Kecamatan Medan Tuntungan. Peneliti memilih lokasi ini karena Pasar
Melati Medan merupakan salah satu pasar terbesar yang ada di kota medan
dengan jumlah populasi pedagang atau pengusaha yang banyak. Dimana peneliti
melakukan penelitian dengan mengambil pokok materi “Analisa Pengaruh
Literasi Keuangan Dalam Mengoptimalkan Kredit Usaha Mikro Kecil dan

Menengah di Pasar Melati Medan”.

36
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari November 2018 sampai dengan Maret 2019,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Tahun

N . . November | Desember | Januari | Februari Maret
o | JenisKegiatan | o0 2018 2018 | 2018 2019
1 | Pengajuan Judul

Penyusunan
2 Proposal

Seminar
3 Proposal

Perbaikan/Acc
4 Proposal

Pengolahan
5 | Data

Penyusunan
6 Skripsi

Bimbingan
7 Skripsi

C. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah selurunh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2011: 87).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 56 orang pedagang
pakaian bekas di Pasar Melati Medan.
b. Sampel

Menurut Sugiyono (2010: 116),“Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
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Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010: 85), “Purposive Sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Artinya setiap
subjek yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu. Tujuan dan pertimbangan pengambilan subjek/sampel
penelitian ini adalah sampel tersebut memiliki kriteteria sebagai berikut:

1) Memperoleh kredit dengan jangka waktu diatas 5 tahun.
2) Jumlah kredit yang diperoleh antara 30-50 juta.

Berdasarkan penjelasan tersebut dalam penelitian ini jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 30 (tiga puluh) orang pedagang pakaian bekas di Pasar
Melati Medan.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini merupakan data
primer. Yaitu data yang didapatkan oleh penulis secara langsung dari sumber
utama yang dijadikan objek penelitian.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari responden melalui teknik
penyebaran kuesioner, yang menjadi objek lokasi di dalam penelitian ini adalah
Pasar Melati Medan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pertanyaan-pertanyaan dari beberapa bahan referensi skripsi (Febita Meutia,
2016; Dwitya Aribawa, 2016; Galang Mabyakto, 2017) yang kemudian penulis
kembangkan agar relevan dengan penelitian sekarang ini. Kuesioner pada

penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala pengukuran
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ordinal yang digunakan dengan rentang nilai 1-4 yang diberikan responden.
Adapun alternatif jawaban yang harus dijawab oleh responden dalam kuisioner
yang disebarkan yaitu:

1) Sangat setuju dengan skor 4

2) Setuju dengan Skor 3

3) Tidak setuju dengan skor 2

4) Sangat tidak setuju dengan skor 1

D. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Sugiono (2016: 39) Variabel dependen/terikat adalah, “Variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. Dalam penelitian
ini variabel terikat yang digunakan adalah optimalisasi kredit usaha.

2. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Sugiono (2016: 39) Variabel independen/bebas adalah, “Variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen”. Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah
pengetahuan keuanga, kompetensi keuangan, risiko-risiko produk keuangan, dan
tanggung jawab keuangan.

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1 | Pengetahuan | Pengetahuan keuangan |a. Sifat uang. Nominal
Keuangan | adalah penguasaan b. Bentuk uang.
(X1) seseorang atas berbagai |c. Penggunaan
hal tentang dunia uang.
keuangan, yang terdiri d. Konsekuensi
dari alat keuangan dan penggunaan

keterampilan keuangan uang.
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Kompetensi | Kompetensi keuangan a. Sikap Nominal
Keuangan | adalah memahami ciri- penggunaan
(X2) ciri utama dari layanan uang.
dasar keuangan, sikap b. Pencatatan
dalam menggunakan keuangan.
uang dan tabungan, c. Pemeliharaan.
memahami pencatatan
keuangan dan menyadari
pentingnya membaca dan
memeliharanya.
Risiko-risiko | Risiko-risiko produk a. Risiko Kredit Ratio
Produk keuangan adalah sadar  |b. Risiko Investasi
Keuangan | akan risiko-risiko yang . Risiko Deposito
(X3) berhubungan dengan d. Risiko Tabungan
produk keuangan, dan
memahami hubungan
antara risiko dan
pendapatan.
Tanggung | Tanggung jawab a. Keputusan Nominal
Jawab keuangan adalah keuangan.
Keuangan | kemampuan untuk b. Hak dan
(X4) membuat keputusan yang | Tanggung jawab
tepat mengenai isu-isu konsumen.
keuangan, mengetahui  |c. Kemapuan
hak dan tanggung jawab keuangan.
konsumen, kemampuan d. Kepercayaan.
dan kepercayaan untuk
mencari bantuan ketika
sesuatu berjalan tidak
semestinya.
Optimalisasi | Optimalisasi kredit a. Memanfaatkan Nominal
Kredit Usaha | adalah kemampuan kredit.
UMKM memanfaatkan kredit b. Meningkatkan
(Y) yang diterima dalam produktivitas
meningkatkan usaha.
produktivitas usaha yang
dimiliki.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner (data primer). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab. Pertanyaan yang terdapat didalam kuesioner
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merupakan pertanyaan yang disusun berdasarkan pilihan jawaban dengan
menggunakan skala likert yang diadopsi peneliti dari beberapa judul skripsi
mengenai pengaruh literasi keuangan yang kemudian pertanyaan-pertanyaan
tersebut penulis kembangkan agar relevan dengan judul penelitian yang dibuat
sekarang ini. Kuesioner ditujukan kepada pedagang pakaian bekas di Pasar

Melati Medan.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
apakah data yang digunakan bermasalah atau tidak, yang mana membuktikan
apakah alat ukur yang digunakan efektif untuk mengukur apa yang seharusnya
menjadi fungsi ukuranyya dengan menggunakan responden sebagai alat ukurnya
melalui jawaban dari kuesioner yang diberikan. Data penelitian akan dianalisi
menggunakan analisis data yang meliputi:
1. Uji Instrumen Kuesioner
a. Uji Validitas

Digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.Suatu
kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2011: 52). Alat uji yang digunakan pada uji validitas adalah korelasi antara
indikator setiap pertanyaan dengan total skor dari indikator dalam satu variabel.
Ketentuan valid atau tidaknya dapat ditentukan dengan kriteria nilai r.
1) Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut di anggap valid.

2) Jikar hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut di anggap tidak valid.
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b. Uji Reliabilitas

Digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal
apabila jawaban responden atas pernyataan itu konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Suatu variabel dikatakan reliable jika memiliki Cronbach Alpha > 0,60
(Ghozali, 2011: 47).
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Deteksi normalitas adalah untuk mengetahui apakah data sudah tersebar
secara normal dan dapat dikatakan terdistribusi normal atau tidak. Tetapi apabila
terjadi penyimpangan terhadap asumsi distribusi normal, maka masih tetap
menghasilkan pendugaan koefisien regresi yang linear, tidak terbias dan terbaik.

Uji normalitas ini dapat menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria pendeteksiannya adalah:
1) HO ditolak dan Ha diterima, jika Sig. value<(] 5%
2) HO diterima dan Ha ditolak, jika Sig. value>[] 5%
Jika HO ditolak, berarti data tidak tersebar normal.Jika HO yang diterima berarti
data tersebar normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar semua
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variabel independen sama dengan nol. Pengujian multikolonieritas ini dapat
dilihat dari nilai varianve inflation factor (VIF) antara variabel bebas dikatakan
multikolonieritas apabila toleransinya > 0,100 dan VIF < 10.
C. Uji Heteroskedastistas
Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastistas dapat dilihat dengan menggunakan
grafik scatterplot. Jika grafik scatterplot menunjukkan suatu pola titik seperti titik
yang bergelombang atau melebar kemudian menyempit maka dapat disimpulkan
bahwa telah terjadi heteroskedastistas. Tetapi jika grafik scatterplot membentuk
pola menyebar, maka tidak terjadi heteroskedastistas (Ghozali, 2011: 139).
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen (X1, X,....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis
ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi adalah
sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+hdX4+e

Keterangan:
Y = Optimalisasi Kredit Usaha
a = nilai intercept (konstan)

e = Standar error
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X1 = Pengetahuan Keuangan

X2 = Kompetensi Keuangan

X3 = Risiko-risiko Produk Keuangan
X4 = Tanggung Jawab Keuangan

b1, b2, b3, b4 = Koefisien Arah Regresi
4. Uji Hipotesis
a. Ujit (Ui Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara
parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.
1) HO diterima jika t hitung <'t tabel atau nilai Sig. > 0,05
2) HI diterima jika t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 0,05
Dasar penarikan kesimpulan:
a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka terima HO dan H1 ditolak, hal ini berarti bahwa
variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka terima H1 dan HO ditolak, hal ini berarti variabel
bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Langkah-langkah dalam menguji t adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis Pertama
Ho:B1=0: Pengetahuan keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedangang pakaian
bekas di Pasar Melati Medan.
Ha: B1#0: Pengetahuan  keuangan berpengaruh  signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian

bekas di Pasar Melati Medan.
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2) Merumuskan Hipotesis Kedua

3)

4)

Ho:p2=0:

Ha:P2#£0:

Kompetensi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian
bekas di Pasar Melati Medan.

Kompetensi  keuangan  berpengaruh  signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian

bekas di Pasar Melati Medan.

Merumuskan Hipotesis Ketiga

Ho: B3=0:

Ha: B3#0:

Risiko-risiko produk keuangan berpengaruh tidak signifikan
terhadap optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang
pakaian bekas di Pasar Melati Medan.

Risiko-risiko produk keuangan berpengaruh signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian
bekas di Pasar Melati Medan yang diterima oleh pedagang

pakaian bekas di Pasar Melati Medan.

Merumuskan Hipotesis Keempat

Ho: B4=0:

Ha: B4 #0:

Tanggung jawab keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian
bekas di Pasar Melati Medan.

Tanggung jawab keuangan berpengaruh signifikan terhadap
optimalisasi kredit usaha yang diterima oleh pedagang pakaian

bekas di Pasar Melati Medan.
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b. UjiF

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel
bebasdapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variable
terikat. Ujistatistik F menunjukkan apakah variabel bebas secara bersama-sama

atau simultanmempengaruhi variabel terikat. Kriteria pengujian untuk uji F:

1) HO diterima jika F hitung < F tabel atau nilai Sig. > 0,05

2) HI diterima jika F hitung > F tabel atau nilai Sig. < 0,05

Kemudian akan diketahui apakah hipotesis dalam penelitian ini secara simultan

ditolak atau diterima, adapun hipotesis secara simultan adalah:

Ho: (B1,82,83,p4 = 0) : Pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-
risiko produk keuangan dan tanggung jawab keuangan
berpengaruh tidak signifikan terhadap optimalisasi
kredit usaha.

Ha : (B1,52,83.p4 # 0) : Pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-
risiko produk keuangan dan tanggung jawab keuangan
berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi kredit
usaha.

5. Koefisien Determinasi

Jika adjusted R2 sama dengan 1 (satu) maka variasi variabel dependen
dapat dijelaskan 100%. Sebaliknya, jika adjusted R2 sama dengan O (nol) maka
variasi variabel dependen tidak dapat dijelaskan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan adjusted R2 untuk mengukur besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variasi variabel dependen. Setiap tambahan 1 (satu) variabel

independen maka adjusted R2 pasti meningkat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di kota Medan Sumatera Utara. Sampel pada
penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pasar Melati
Medan yang telah memiliki izin usaha. Sampel yang berhasil dikumpulkan
sebanyak 30 responden. Data penelitian ini meliputi identitas responden, sikap,
pendapatan, dan persepsi responden mengenai literasi keuangan.
2. Deskripsi Karakteristik Responden
a. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 30 orang pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah yang dapat digolongkan berdasarkan jenis kelamin.
Dimana responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 10 orang dan berjenis
kelamin perempuan berjumlah 20 orang. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Frekuensi Persen (%)

Laki-Laki 10 33,30

Perempuan 20 66,70
Total 30 100

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

b. Jumlah Responden Bersarkan Usia
Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 30 orang pelaku Usaha

Mikro Kecil dan Menengah yang dapat digolongkan berdasarkan usia.
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Dengan rentang usia 30 hingga kurang dari 40 tahun sejumlah 1 orang responden,
41 hingga kurang dari 50 tahun sejumlah 23 orang responden, dan 51 tahun atau
lebih sejumlah 6 orang responden. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Variabel Frekuensi Persen (%)
30-40 Tahun 1 3,30
40-50 Tahun 23 76,70

>50 Tahun 6 20
Total 30 100

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

c. Jumlah Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 30 orang pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah yang dapat digolongkan berdasarkan status
pernikahan. Dimana sebanyak 30 orang pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
adalah berstatus menikah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Jumlah Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Variabel Frekuensi Persen (%)
Menikah 30 100
Belum Menikah - -
Total 30 100

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

d. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan

Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 30 orang pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah yang dapat digolongkan berdasarkan tingkat
pendidikan. Dimana ada 7 orang pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang
berpendidikan SMP, dan 23 orang pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang

berpendidikan SMA/SMK. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan

Variabel Frekuensi Persen (%)
SMP 7 23,30
SMA/SMK 23 76,70
Total 30 100

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

e. Jumlah Responden Berdasarkan Lama Usaha

Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 30 orang pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah yang dapat digolongkan berdasarkan lama usaha.
Dimana pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang sudah menjalankan
usahanya antara 4 hingga 6 tahun ada 9 orang, dan yang sudah menjalankan
usahanya antara 7 hingga 9 tahun ada 21 orang. Hal tersebut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Jumlah Responden Berdasarkan Lama Usaha

Variabel Frekuensi Persen (%)
3-5 Tahun 9 30
5-10 Tahun 21 70
Total 30 100

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019
3. Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 5 (lima) variabel yang diteliti. Variabel
tersebut terdiri dari 1 (satu) variabel terikat dan 4 (empat) variabel bebas.
Variabel-variabel tersebut adalah pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan,
risiko-risiko produk keuangan, tanggung jawab keuangan sebagai variabel bebas,
dan optimalisasi kredit usaha sebagai variabel terikat. Melalui kuesioner yang
telah disebarkan, diperoleh data mengenai variabel-variabel tersebut sebagai

berikut:
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a. Pengetahuan Keuangan (X1)

Untuk mengukur variabel pengetahuan keuangan (X:) digunakan 4
(empat) skala indikator sebagai berikut:

1) Sifat uang.
2) Bentuk uang.
3) Penggunaan uang.
4) Konsekuensi penggunaan uang.

Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari beberapa bahan
referensi kuesioner (Febita Meutia, 2016; Dwitya Aribawa, 2016; Galang
Mabyakto, 2017). Variabel pengetahuan keuangan ini terdiri atas 8 pernyataan
yang disusun menggunakan skala likert 4 poin (sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju).

Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Pengetahuan Keuangan

Skala Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 = Sangat Tidak Setuju - -
2 = Tidak Setuju - -

3 = Setuju 99 41,30
4 = Sangat Setuju 141 58,70
TOTAL 240 100

Rata-rata (mean) = 3,59
Standar Deviasi = 0,493

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dibuktikan bahwa, variabel pengetahuan
keuangan mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 3,59 dengan standar deviasi
sebesar 0,496. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki

pengetahuan keuangan yang baik.
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b. Kompetensi Keuangan (X>)

Untuk mengukur variabel kompetensi keuangan (X2) digunakan 3 (tiga)
skala indikator sebagai berikut:
1) Sikap penggunaan uang.
2) Pencatatan keuangan.

3) Pemeliharaan.

Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari beberapa bahan
referensi kuesioner (Febita Meutia, 2016; Dwitya Aribawa, 2016; Galang
Mabyakto, 2017). Variabel kompetensi keuangan ini terdiri atas 6 pernyataan
yang disusun menggunakan skala likert 4 poin (sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju).

Tabel 4.7 Deskripsi Variabel Kompetensi Keuangan

Skala Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 = Sangat Tidak Setuju - -

2 = Tidak Setuju 9 5

3 = Setuju 99 55,50

4 = Sangat Setuju 72 40
TOTAL 180 100

Rata-rata (mean) = 3,35

Standar Deviasi = 0,574
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dibuktikan bahwa, variabel kompetensi keuangan
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 3,35 dengan standar deviasi sebesar
0,574. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki

kompetensi keuangan yang baik.
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c. Risiko-risiko Produk Keuangan (Xs)

Untuk mengukur variabel risiko-risiko produk keuangan (X3) digunakan 4
(empat) skala indikator sebagai berikut:
1) Risiko kredit
2) Risiko investasi
3) Risiko deposito
4) Risiko Tabungan

Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari beberapa bahan
referensi kuesioner (Febita Meutia, 2016; Dwitya Aribawa, 2016; Galang
Mabyakto, 2017). Variabel risiko-risiko produk keuangan ini terdiri atas 7
pernyataan yang disusun menggunakan skala likert 4 poin (sangat setuju, setuju,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju).

Tabel 4.8 Deskripsi Variabel Risko-risiko Produk Keuangan

Skala Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 = Sangat Tidak Setuju 2 1
2 = Tidak Setuju 6 2,90
3 = Setuju 95 45,20
4 = Sangat Setuju 107 51

TOTAL 210 100
Rata-rata (mean) = 3,46
Standar Deviasi = 0,604

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dibuktikan bahwa, variabel risiko-risiko produk
keuangan mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 3,46 dengan standar deviasi
sebesar 0,604. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden mengetahui

tentang risiko-risiko produk keuangan.
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d. Tanggung Jawab Keuangan (X4)

Untuk mengukur variabel tanggung jawab keuangan (Xs) digunakan 4
(empat) skala indikator sebagai berikut:

1) Keputusan keuangan.
2) Tanggung jawab konsumen.
3) Kemampuan keuangan.
4) Kepercayaan.

Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari beberapa bahan
referensi kuesioner (Febita Meutia, 2016; Dwitya Aribawa, 2016; Galang
Mabyakto, 2017). Variabel tanggung jawab keuangan ini terdiri atas 8 pernyataan
yang disusun menggunakan skala likert 4 poin (sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju).

Tabel 4.9 Deskripsi Variabel Tanggung Jawab Keuangan

Skala Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 = Sangat Tidak Setuju -

2 = Tidak Setuju 4 1,70

3 = Setuju 121 50,40

4 = Sangat Setuju 15 47,90
TOTAL 240 100

Rata-rata (mean) = 3,46

Standar Deviasi = 0,532
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dibuktikan bahwa, tanggung jawab keuangan
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 3,46 dengan standar deviasi sebesar
0,532. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki tanggung

jawab keuangan yang baik.
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e. Optimalisasi Kredit Usaha (Y)

Untuk mengukur variabel optimalisasi kredit usaha () digunakan 2 (dua)

skala indikator sebagai berikut:
1) Memanfaatkan kredit.
2) Meningkatkan produktivitas usaha.

Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari beberapa bahan
referensi kuesioner (Febita Meutia, 2016; Dwitya Aribawa, 2016; Galang
Mabyakto, 2017). Variabel optimalisasi kredit usaha ini terdiri atas 7 pernyataan
yang disusun menggunakan skala likert 4 poin (sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju).

Tabel 4.10 Deskripsi Optimalisasi Kredit Usaha

Skala Jawaban Frekuensi Persen (%)

1 = Sangat Tidak Setuju -
2 = Tidak Setuju -

3 = Setuju [ 42,80
4 = Sangat Setuju 103 57,20
TOTAL 180 100

Rata-rata (mean) = 3,57

Standar Deviasi = 0,496
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dibuktikan bahwa, optimalisasi kredit usaha
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 3,57 dengan standar deviasi sebesar
0,496. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden mampu

mengoptimalisasi kredit usaha yang diterima.
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4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatan valid apabila peryataan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2011: 52). Uji validitas dilakukan menggunakan product moment (pearson)
dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Untuk mengetahui r tabel maka
digunakan perhitungan menggunakan rumus r tabel (a,n-2). Dalam uji validitas ini
diketahui n yaitu jumlah sampel adalah 30, dan a = 5% maka r tabel (5%, 30-2) =
0,361. Setiap item pernyataan dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari

0,361. Adapun hasil uji validitas instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Butir 1 0,563 0,361 Valid
Butir 2 0,597 0,361 Valid
Butir 3 0,682 0,361 Valid
Butir 4 0,530 0,361 Valid
Butir 5 0,606 0,361 Valid
Butir 6 0,445 0,361 Valid
Butir 7 0,640 0,361 Valid
Butir 8 0,535 0,361 Valid
Butir 9 0,527 0,361 Valid
Butir 10 0,778 0,361 Valid
Butir 11 0,794 0,361 Valid
Butir 12 0,609 0,361 Valid
Butir 13 0,717 0,361 Valid
Butir 14 0,653 0,361 Valid
Butir 15 0,627 0,361 Valid
Butir 16 0,507 0,361 Valid
Butir 17 0,564 0,361 Valid
Butir 18 0,632 0,361 Valid
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Butir 19 0,657 0,361 Valid
Butir 20 0,818 0,361 Valid
Butir 21 0,590 0,361 Valid
Butir 22 0,740 0,361 Valid
Butir 23 0,595 0,361 Valid
Butir 24 0,692 0,361 Valid
Butir 25 0,760 0,361 Valid
Butir 26 0,732 0,361 Valid
Butir 27 0,622 0,361 Valid
Butir 28 0,735 0,361 Valid
Butir 29 0,456 0,361 Valid
Butir 30 0,580 0,361 Valid
Butir 31 0,568 0,361 Valid
Butir 32 0,731 0,361 Valid
Butir 33 0,730 0,361 Valid
Butir 34 0,661 0,361 Valid
Butir 35 0,679 0,361 Valid

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.11 seluruh item pernyataan mengenai variabel
pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-risiko produk keuangan,
tanggung jawab keuangan dan optimalisasi kredit usaha dinyatakan valid, karena
setiap item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari 0,361 (r tabel).

b. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal apabila jawaban responden atas pernyataan itu konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011: 47). Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan program aplikasi SPSS 24. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Keuangan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,710 8
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel
pengetahuan keuangan dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,710 lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Keuangan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,760 6
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel
kompetensi keuangan dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,760 lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Risiko-risiko Produk Keuangan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
121 7
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel
risiko-risiko produk keuangan dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,721 lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas Tanggung Jawab Keuangan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,823 8
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel
tanggung jawab keuangan dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,823 lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.16 Hasil Uji Reliabilitas Optimalisasi Kredit Usaha

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,736 6
Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel
optimalisasi kredit usaha dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,736 lebih besar dari 0,60.

5. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Sarjono dan Julianita (2011: 53), metode yang digunakan untuk
melakukan uji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan Kolmogorov-
Smirnov, suatu data dinyatakan normali jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.
Selain itu normal atau tidaknya distribusi suatu data dapat dilihat dari grafik
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Suatu distribusi data dapat
dikatakan normal jika titik pada grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual membentuk pola menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal. Program aplikasi yang digunakan dalam uji normalitas
ini adalah SPSS 24. Berikut ini adalah hasil uji normalitas:

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas

Model Variabel Signifikansi Hasil

X1—Y Pengetahuan Keuangan 0,200 Normal
Xo—Y Kompetensi Keuangan 0,200 Normal
Xs—Y Risiko-risiko Produk Keuangan 0,068 Normal
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Xs—Y

Tanggung Jawab Keuangan

0,164

Normal

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, jika dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

semua variabel x terhadap y terdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Dependent Variable: Optimalisasi Kredit Usaha (Y)
1,0

0,5

0,51

0,4

0,2

[sHs)

0,0

0.2

T
04

T
o6

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

T
0.8

0

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

pada gambat diatas, terjadi penyebaran titik disekitar garis diagonal dan mengikuti

garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011: 105), “uji multikolinieritas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel

independen”. Korelasi yang tinggi memberikan petunjuk adanya kolinieritas akan

mengakibatkan korelasi yang tinggi. Uji multikolinieritas dilakukan menggunakan

aplikasi SPSS 24 dan hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Pengetahuan Keuangan (X) ,829 1,206
Kompetensi Keuangan (X2) ,560 1,785
Risiko-risiko Produk Keuangan ((Xs) ,662 1,512
Tanggung Jawab Keuangan (Xa) ,398 2,512

a. Dependent Variable: OPTIMALISASI KREDIT USAHA (X5)

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinieritas diatas, diperoleh output:
Nilai toleransi variabel pengetahuan keuangan sebesar 0,829 lebih besar dari
0,100 dan nilai VIF variabel pengetahuan keuangan sebesar 1,206 lebih kecil
dari 10.

Nilai toleransi variabel kompetensi keuangan sebesar 0,560 lebih besar dari
0,100 dan nilai VIF variabel kompetensi keuangan sebesar 1,785 lebih kecil
dari 10.

Nilai toleransi variabel risiko-risiko produk keuangan sebesar 0,662 lebih
besar dari 0,100 dan nilai VIF variabel risiko-risiko produk keuangan sebesar
1,512 lebih kecil dari 10.

Nilai toleransi variabel tanggung jawab keuangan sebesar 0,398 lebih besar
dari 0,100 dan nilai VIF variabel tanggung jawab keuangan sebesar 2,512
lebih kecil dari 10.

Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel independen tidak terjadi

masalah multikolinieritas atau tidak ada gejala multikolinieritas.



61

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2011: 139), “uji heteroskedastisitas memiliki Kriteria
jika data hasil pengujian heteroskedastisitas membentuk titik menyebar secara
acak, baik di bagian atas angka nol atau di bagian bawah angka nol pada tabel
scatterplot maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model
regresi”. Sebaliknya, jika data hasil pengujian heteroskedastisitas tidak
membentuk titik menyebar secara acak maka bisa dikatakan terjadi
heteroskedastisitas dalam  penelitian ini. Berikut adalah hasil  uji
heteroskedastisitas menggunakan aplikasi SPSS 24:

Gambar 4.2 Scatterplot Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Optimalisasi Kredit Usaha (Y)

0 (] )

Regression Studentized Residual
1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh hasil berupa data berbentuk grafik
dengan titik-titik menyebar secara acak, baik di bagian atas angka nol atau di
bagian bawah angka nol sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi ini.



6. Pengujian Test Goodnes Of Fit

a. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Analisi regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil analisis

regresi linier berganda melalui pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 24:

Tabel 4.20 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

(X4)

Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 7,693 3,735 2,060 | ,050
Pengetahuan Keuagan (Xz1) ,041 ,120 ,048 337 | ,739
Kompetensi Keuangan (X2) -,253 ,134 -,327 | -1,898 | ,069
Risiko-risiko Produk 245 118 08| 2072 049
Keuangan (X3)

Tanggung Jawab Keuangan
424 ,133 ,652 | 3,193 | ,004

a. Dependent Variable: Optimalisasi Kredit Usaha (Y)

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas, diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

Y=7,693 + 0,041.X1 + (-0,253.X2) + 0,245.X3 + 0,424.X4

Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 7,693 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan

keuangan, kompetensi keuangan,

risiko-risiko produk keuangan,

dan

tanggung jawab keuangan jika nilainya O atau tidak ada, maka nilai variabel

optimalisasi kredit usaha adalah sebesar 7,693.

2) Nilai koefisien variabel pengetahuan keuangan (X1) sebesar 0,041 dengan

nilai positif. Hal ini berarti setiap peningkatan variabel pengetahuan keuangan



3)

4)

5)
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sebesar 1 kali, maka variabel optimalisasi kredit usaha akan meningkat
sebesar 0,041 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Nilai koefisien variabel kompetensi keuangan (X2) sebesar -0,253 dengan
nilai negatif. Hal ini berarti setiap peningkatan variabel kompetensi keuangan
sebesar 1 kali, maka variabel optimalisasi kredit usaha akan menurun sebesar
0,253 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Nilai koefisien variabel risiko-risiko produk keuangan (X3) sebesar 0,245
dengan nilai positif. Hal ini berarti setiap peningkatan variabel risiko-risiko
produk keuangan sebesar 1 kali, maka variabel optimalisasi kredit usaha akan
meningkat sebesar 0,245 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Nilai koefisien variabel tanggung jawab keuangan (X4) sebesar 0,424 dengan
nilai positif. Hal ini berarti setiap peningkatan variabel tanggung jawab
keuangan sebesar 1 kali, maka variabel optimalisasi kredit usaha akan
meningkat sebesar 0,424 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Hasil Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Apabila

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikansi terhadap

variabel dependen. Penjelasan hasil uji t untuk masing-masing variabel adalah

sebagai berikut:

1)

Pengetahuan Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 24

seperti pada Tabel 4.20 di atas, variabel pengetahuan keuangan memiliki nilai
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signifikan sebesar 0,739. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima
atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih
kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,739 > 0,05, maka disimpulkan bahwa
hipotesis (H1) yang berbunyi “pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan
terhadap optimalisasi keuangan” ditolak. Hal ini berarti pengetahuan keuangan
berpengaruh tidak signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha.
2) Kompetensi Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 24
seperti pada Tabel 4.20 di atas, variabel kompetensi keuangan memiliki nilai
signifikan sebesar 0,069. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima
atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih
kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,069 > 0,05, maka disimpulkan bahwa
hipotesis (H2) yang berbunyi “kompetensi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap optimalisasi kredit usaha” ditolak. Hal ini berarti kompetensi keuangan
berpengaruh tidak signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha.
3) Risiko-risiko Produk Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 24
seperti pada Tabel 4.20 di atas, variabel risiko-risiko produk keuangan memiliki
nilai signifikan sebesar 0,049. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis
diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi
lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil

penelitian ini diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,049 < 0,05, maka disimpulkan
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bahwa hipotesis (H3) yang berbunyi “risiko-risiko produk keuangan berpengaruh
signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha” diterima. Hal ini berarti risiko-
risiko produk keuangan berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi kredit
usaha.
4) Tanggung Jawab Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 24
seperti pada Tabel 4.20 di atas, variabel tanggung jawab keuangan memiliki nilai
signifikan sebesar 0,004. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima
atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih
kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05, maka disimpulkan bahwa
hipotesis (H4) yang berbunyi tanggung jawab keuangan berpengaruh signifikan
terhadap optimalisasi kredit usaha” diterima. Hal ini berarti tanggung jawab
keuangan berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha.
c. Hasil Uji F

Uji F dilakukan untuk menganalisa pengaruh semua variabel independen
yang meliputi variabel pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-risiko
produk keuangan, dan tanggung jawab keuangan secara simultan terhadap
optimalisasi kredit usaha. Semua variabel independen dikatakan berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05. Uji F dilakukan menggunakan SPSS 24 dan hasil yang diperoleh

sebagai berikut:



Tabel 4.21 Hasil Uji F
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 55,735 4 13,934 8,790| ,000°
Residual 39,632 25 1,585
Total 95,367 29

a. Dependent Variable: Optimalisasi Kredit Usaha ()

b. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab keuangan (Xs), Pengetahuan
Keuangan (X1), Risiko-risiko Produk Keuangan (Xs), Kompetensi Keuangan
(X2)

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh
karena itu, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka variabel
pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-risiko produk keuangan, dan
tanggung jawab keuangan secara simultan berpengaruh terhadap optimalisasi
kredit usaha.

7. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variasi perubahan variabel dependen. Dari analisis
koefisien determinasi diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.22 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square

1 , 7642 ,584 ,518

a. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab Keuangan (X4), Pengetahuan

Keuangan (X1), Risiko-risiko Produk Keuangan (X3), Kompetensi Keuangan

(X2)

b. Dependent Variable: Optimalisasi Kredit Usaha (Y)

Sumber: Hasil olahan SPSS 24 tahun 2019

Std. Error of the Estimate
1,259

Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,518.

Artinya sumbangan pengaruh variabel independen (pengetahuan keuangan,
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kompetensi keuangan, risiko-risiko produk keuangan, dan tanggung jawab
keuangan) adalah 51,80 persen, sedangkan sisanya sebesar 48,20 persen

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
keuangan, kompetensi keuangan, risiko-risiko produk keuangan, dan tanggung
jawab keuangan secara parsial maupun simultan terhadap optimalisasi kredit
usaha. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang seluruhnya
adalah pelaku usaha pakaian bekas di Pasar Melati Medan.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pengetahuan keuangan
berpengaruh tidak signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha. Hasil statistik
pada variabel pengetahuan keuangan menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,739 yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian ini bertolak belakang dari penelitian
terdahulu Febita Meutia (2016) dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi
Keuangan Pelaku Usaha Terhadap Kinerja Usaha Di Kawasan Universitas
Lampung”. Dimana pada penelitian tersebut menyatakan bahwa pengetahuan
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan
penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh tidak
signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha. Secara teori semakin tinggi
pengetahuan keuangan pelaku usaha tentu semakin mampu dalam
mengoptimalisasi kredit usaha yang diterima, tetapi tidak halnya untuk pelaku
usaha yang ada di Pasar Melati Medan. Penyebab yang peneliti amati karena

strategi manajemen yang kurang dalam mengoptimalisasi kredit usaha. Pelaku
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usaha tentu harus memiliki strategi manajemen dalam mengelola kredit usaha.
Apabila tidak memiliki strategi, maka kredit yang diterima akan sia-sia. Bahkan
dengan tidak adanya strategi manajemen dapat mengakibatkan kegagalan usaha.
Dalam strategi manajemen juga dibutuhkan inovasi dan improvement dalam
mengoptimalisasi kredit yang diterima. Oleh sebab itu pelaku usaha harus
memiliki strategi dan perencanaan dalam mengoptimalisasi kredit usaha yang
diterima.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah kompetensi keuangan
berpengaruh tidak signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha. Hasil statistik
pada variabel kompetensi keuangan menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,069 yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini bertolak belakang dari penelitian
terdahulu Febita Meutia (2016) dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi
Keuangan Pelaku Usaha Terhadap Kinerja Usaha Di Kawasan Universitas
Lampung”. Dimana pada penclitian tersebut menyatakan bahwa kompetensi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan
penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi keuangan berpengaruh tidak
signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha. Kompetensi keuangan yang dimiliki
oleh pelaku usaha (sikap penggunaan uang, pencatatan, dan pemeliharaan)
ternyata belum cukup dalam mengoptimalisasi kredit usaha yang diterima.
Penyebab yang peneliti amati karena kurangnya kompetensi pemasaran (strategi
pemasaran) yang dimiliki pelaku usaha. Hal ini tampak dari pelaku usaha pakaian
bekas di Pasar Melati Medan yang melakukan pemasaran secara monoton dalam

arti hanya bermodalkan suara yang keras dalam menjual barang dagangannya
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kepada konsumen. Padahal pemasaran yang harus dilakukan oleh pelaku usaha
harusnya lebih luas lagi seperti memanfaatkan teknologi dalam menjual
produknya agar lebih dikenal masyarakat sehingga daya beli masyarakat lebih
meningkat.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah risiko-risiko produk keuangan
berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha. Hasil statistik pada
variabel risiko-risiko produk keuangan menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,049 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga diterima. Dimana penelitian ini mendukung penelitian terdahulu
dari Indah Asrowati (2018) dengan judul “Analisa Faktor Pengaruh Literasi
Keuangan Terhadap Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pasar Sentral Kota
Makassar”.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah tanggung jawab keuangan
berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi kredit usaha. Hasil statistik pada
variabel risiko-risiko produk keuangan menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,004 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat diterima. Dimana penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu dari Febita Meutia (2016) dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi
Keuangan Pelaku Usaha Terhadap Kinerja Usaha Di Kawasan Universitas

Lampung”. pelaku usaha di Kawasan Universitas Lampung.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan

berdasarkan 4 indikator (pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-

risiko produk keuangan, dan tanggung jawab keuangan) secara parsial dan

simultan terhadap optimalisasi kredit usaha pelaku usaha pakai bekas di Pasar

Melati Medan. Melalui proses pengolahan data dan serangkaian pengujian yang

dilakukan peneliti dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pengetahuan keuangan dan kompetensi keuangan berpengaruh tidak
signifikan secara parsial terhadap optimalisasi kredit usaha pedagang pakaian
bekas di Pasar Melati Medan.

Risiko-risiko produk keuangan dan tanggung jawab keuangan berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap optimalisasi kredit usaha pedagang pakaian
bekas di Pasar Melati Medan.

Pengetahuan keuangan, kompetensi keuangan, risiko-risiko produk keuangan,
dan tanggung jawab keuangan berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap optimalisasi kredit usaha pedagang pakaian bekas di Pasar Melati
Medan.

Hasil uji determinasi diperoleh nilai adjusted R2 square sebesar 0,518 artinya
sumbangan pengaruh variabel independen adalah 51,8 persen, sedangkan

sisanya 48,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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B. Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini,

maka saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1.

Pada penelitian ini menggunakan 4 indikator literasi keuangan, saran untuk
penelitian selanjutnya bisa ditambah dengan faktor demografi seperti:
pendidikan, jumlah pendapatan, umur, jenis kelamin, dan lain-lain.

Perlunya penambahan sampel, karena kurangnya sampel dalam sebuah
penelitian akan mempengaruhi variasi dalam penyebaran kuesioner.

Pada penelitian selanjutnya objek penelitian bisa di ganti seperti pedagang
ikan, pedagang sembako dan sebagainya.

Sebaiknya jika ingin melakukan penelitian di sebuah pasar hendaknya
memperhatikan waktu pembagian kuesioner, seperti dipagi hari dan sore hari,
yang sekiranya tidak terjadi penumpukan pembeli pada pedagang yang akan
dijadikan responden dan tidak menganggu waktu bekerjanya.

Bagi institusi pendidikan terkait, diharapkan dapat melakukan sosialisasi
kepada para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pasar Melati
Medan.

Disarankan kepada pelaku usaha pakaian bekas di Pasar Melati Medan agar
memberikan inovasi dan variasi produk barang dagangannya untuk menarik
minat pembeli dan lebih meningkatkan strategi dalam pemasaran produk

dagangannya, untuk meningkatkan daya beli masyarakat.
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